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ABSTRAK 

 

PENGARUH KAYU APU (Pistia stratiotes) DAN KIAMBANG (Salvinia 

molesta) TERHADAP KONSENTRASI AMONIA PADA BUDIDAYA IKAN 

PATIN SIAM (Pangasianodon hypophthalmus) SISTEM BUDIKDAMBER 

 

Mikhael Febrianus simbolon 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan kayu apu (Pistia 

stratiotes) dan kiambang (Salvinia molesta) terhadap konsentrasi amonia pada 

budidaya ikan patin siam (Pangasianodon hypophthalmus) sistem Budikdamber 

serta menentukan tumbuhan yang paling efektif dalam menurunkan amonia. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari–Maret 2026 di Peat Techno Park (PTP), 

Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Penelitian berlangsung selama 21 hari 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan tiga 

ulangan, yaitu kontrol (tanpa tumbuhan), kayu apu, dan kiambang. Parameter utama 

yang diamati adalah konsentrasi amonia, sedangkan parameter pendukung meliputi 

suhu, pH, oksigen terlarut (DO), Oxidation Reduction Potential (ORP), pertambahan 

biomassa tumbuhan, dan sintasan ikan. Data dianalisis menggunakan analisis ragam 

(ANOVA) dan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf kepercayaan 95%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tumbuhan air berpengaruh nyata 

terhadap konsentrasi amonia (p<0,05). Sintasan ikan pada perlakuan kontrol, kayu 

apu, dan kiambang masing-masing sebesar 73%, 97%, dan 93%. Pertambahan 

biomassa tumbuhan pada perlakuan kayu apu dan kiambang masing-masing sebesar 

317 g dan 292,13 g. Perlakuan kayu apu memberikan hasil terbaik dalam menekan 

konsentrasi amonia, memperbaiki kualitas air, meningkatkan pertambahan biomassa 

tumbuhan, dan meningkatkan sintasan ikan. Penggunaan kayu apu dan kiambang 

efektif menekan konsentrasi amonia  

 

Kata kunci: Amonia, Budikdamber, Pangasianodon hypophthalmus, Pistia 

stratiotes, Salvinia molesta. 
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